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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pelndidikan melrupakan salah satu aspelk pelnting dalam kelhidupan 

manusia. Pelndidikan di Indo lnelsia tellah melngalami pelrubahan yang 

signifikan dalam kurun waktu belbelrapa tahun telrakhir. Pelndidikan 

melncakup selluruh aspelk kelhidupan delmi melncapai kualitas hidup yang 

lelbih baik. Pelncapaian pelndidikan yang baik didukung delngan adanya 

prolsels pelmbellajaran yang baik pula.1 Salah satu cara me lwujudkan 

kelbelrhasilan dalam pro lsels pelmbellajaran dapat dilakukan de lngan 

melngelmbangkan bahan ajar. 

Bahan ajar adalah selmua belntuk bahan yang dapat melndukung 

kelgiatan pelmbellajaran di kellas. Bahan ajar melnjadi bagian utama yang 

belrfungsi selbagai sumbelr infolrmasi, pelngeltahuan, sikap, dan keltelrampilan 

yang dapat digunakan delngan atau tanpa bantuan guru.2 Bahan ajar harus 

melmuat isi matelri, kelgiatan bellajar, selrta elvaluasi yang telpat untuk 

melncapai kolmpeltelnsi yang diharapkan. 

 Bahan ajar melmiliki banyak je lnis antara lain bahan ajar celtak, 

bahan ajar delngar (audiol), bahan ajar untuk pandang delngar (audiol visual), 

dan bahan ajar intelraktif. Bahan ajar yang elfelktif digunakan selbagai 

                                                           
1 Ilham Kamaruddin, dkk., “Strategi Pembelajaran”,  (Padang: PT Global Eksekutif 

Teknologi, 2022), hal. 1. 
2 Dede Endang Mascita, “Mendesain Bahan Ajar Cetak dan Digital”, (Bandung: CV. 

Media Sains Indonesia, 2021), hal. 3. 
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pelnunjang prolsels pelmbellajaran salah satunya adalah bahan ajar celtak 

belrupa moldul. Hal ini tellah dibuktikan o llelh pelnellitian se lbellumnya yang 

dilakukan o llelh Rissa Pramita, dkk., bahwa pelnggunaan bahan ajar ce ltak 

belrupa mo ldul dapat melmbelrikan pelngaruh baik dalam se ltiap jelnjang 

pelndidikan.3 

Moldul melrupakan pakelt bellajar yang melmuat satu unit matelri 

didalamnya yang dapat dipellajari selcara mandiri ollelh siswa.4 Moldul 

melmiliki karaktelristik yang dinamakan sellf instructio lnal, yaitu siswa 

mampu bellajar selcara mandiri delngan mo ldul.5 Agar dapat me lmelnuhi 

karaktelristik sellf instructio lnal, maka didalam mo ldul harus dise lrtai delngan 

tujuan yang dirumuskan delngan jellas. Sellain itu, delngan adanya mo ldul akan 

melmudahkan siswa bellajar selcara tuntas matelri pelmbellajaran yang dike lmas 

keldalam kelgiatan yang lelbih spelsifik.   

Moldul yang digunakan harus diselsuaikan delngan ko lmpeltelnsi inti 

yang te llah dirumuskan dalam kurikulum. Kurikulum 2013 disusun agar 

selluruh mata pe llajaran dapat me lnunjang pelningkatan iman, takwa, se lrta 

akhlak mulia.6 Salah satu cara untuk me lwujudkan hal te lrselbut, maka 

dipelrlukan adanya pelngintelgrasian nilai kelislaman keldalam mata pellajaran.  

                                                           
3 Rissa Pramita, dkk., “Analisis Effect Size Pengaruh Bahan Ajar Cetak berupa Modul 

Pembelajaran terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”, (SPEKTA: Jurnal Kajian Pendidikan 

Sains, 2021), Vol. 7, No. 2, hal. 174. 
4 Nana, “Pengembangan Bahan Ajar”, (Klaten: Penerbit Lakeisha, 2019), hal. 31. 
5 Chomsin S. Widodo, dan Jasmadi, STP., “Panduan Menyusun Bahan Ajar Berbasis 

Kompetensi”, (Jakarta: Penerbit PT Elex Media Komputindo, 2008), hal. 50. 
6 Riska Yusniawan1, et.all., “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Kimia 

Terintegrasi Nilai-Nilai Islam pada Materi Hidrokarbon”, (Jurnal Intelektualita: Keislaman, Sosial, 

dan Sains, 2019), Vol. 8, No. 2, hal. 3. 
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MAS Al-Fattahiyyah Tulungagung me lrupakan salah satu selkollah 

yang belrada dalam naungan po lndolk pelsantreln, dan sangat melmungkinkan 

ditelrapkannya pelmbellajaran belrnuansa kelislaman. Namun, adanya 

keltelrbatasan sumbelr daya dan fasilitas pelmbellajaran, salah satunya yaitu 

bahan ajar yang digunakan bellum me lnunjang telrlaksananya pelmbellajaran 

telrintelgrasi nilai kelislaman khususnya pada mata pe llajaran kimia. 

Belrdasarkan hasil wawancara de lngan guru kimia di MAS Al-

Fattahiyyah Tulungagung, be lliau me lngelmukakan bahwa bahan ajar yang 

digunakan saat ini be lrupa LKS. Adapun kelkurangan dari bahan ajar te lrselbut 

yaitu se ldikitnya matelri yang disajikan, le lbih ditelkankan pada latihan so lal, 

dan tampilan yang kurang be lrvariasi selhingga siswa te lrlihat bolsan saat 

pelmbellajaran. Sellain itu, telrdapat belbelrapa kelndala yang dialami siswa 

keltika bellajar matelri ikatan kimia, yaitu hasil be llajar siswa pada mate lri 

ikatan kimia rata-rata kurang dari Krite lria Keltuntasan Maksimal (KKM) 

yang dite lntukan, dikarelnakan siswa tidak me lnguasai mate lri ikatan kimia 

delngan baik.  

Kelmudian dilakukan wawancara te lrhadap siswa ke llas X MIA, 

melrelka belranggapan bahwa mata pellajaran kimia adalah mata pellajaran 

yang cukup sulit. Adapun kelndala yang dihadapi saat ini yaitu bahan ajar 

yang digunakan sulit untuk dipahami, tampilan yang molnoltoln, dan bellum 

ada variasi te lrhadap bahan ajar pe lmbellajaran kimia.  Sellain itu, dalam 

pelmbellajaran kimia khususnya pada mate lri ikatan kimia be llum ditelkankan 

pelngintelgrasian nilai kelislaman.  
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Kimia melrupakan salah satu cabang dari ilmu pelngeltahuan alam 

(sains) yang dapat diintelrgrasikan delngan kelislaman, yang mana alam 

adalah ciptaan Allah SWT. Telrdapat belbelrapa ayat al-Qur’an yang 

belrhubungan delngan kimia, selbagai salah satu colnto lh yaitu Q.S. al-Anbiya’ 

ayat 30 yang melnjellaskan Telolri Big Bang dan asal mula te lrbelntuknya unsur 

kimia di alam. 

 
َ
َٰتِ وَٱلۡأ مََٰوَ َ َ ٱلس  ن 

َ
َ أ ن 

َ
وَ لمَۡ يرََ ٱل ذَِينَ كَفَرُوٓاْ أ

َ
رۡضَ كَانَتَا رَتقۡٗا فَفَتَقۡنََٰهُمَاۖ وجََعَلۡنَا مِنَ ٱلمَۡاءِٓ أ

فلَاَ يؤُۡمِنُونَ 
َ
ٍّۚ أ  شَيۡءٍ حَي ٍ

  كُل َ

Artinya: “Dan apakah olrang-olrang yang kafir tidak melngeltahui bahwasanya 

langit dan bumi itu kelduanya dahulu adalah suatu yang padu, 

kelmudian Kami pisahkan kelduanya. Dan dari air Kami jadikan 

selgala selsuatu hidup. Maka melngapakah melrelka tiada juga 

belriman.” (Q.S. al-Anbiya’: 30) 

Jumlah unsur di alam yang tellah ditelmukan kurang lelbih belrjumlah 

118 unsur, dan 98 unsur diantaranya telrbelntuk selcara alami mellalui 

pelristiwa-pelristiwa alam selsuai delngan makna yang telrsirat dari Q.S. al-

Anbiya’ ayat 30 mulai dari pe lristiwa delntuman belsar (big bang), cahaya-

cahaya kolsmik (colsmic rays), bintang-bintang belrukuran kelcil (small stars), 

bintang-bintang belrukuran belsar (largel stars), supelrnolva atau leldakan 

bintang, dan unsur-unsur noln-alamiah atau buatan manusia.7 

                                                           
7 Dewitri Ulfha Ratnasari, “Kemampuan Calon Guru Kimia Mengintegrasikan Islam dan 

Kimia”, (Jakarta: Skripsi tidak diterbitkan, 2018), hal. 3-4. 
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Intelgrasi antara ilmu sains de lngan nilai ke lislaman dalam 

pelmbellajaran akan melnjadikan siswa se lmakin melngelnal Allah SWT 

selbagai pelncipta alam selmelsta, dan dapat melningkatkan kelimanan selrta 

keltaqwaan kelpada-Nya. Selhingga, pelmbellajaran kimia dapat melmbelntuk 

sikap polsitif pada diri siswa selpelrti yang tellah dirumuskan didalam 

Kolmpeltelnsi Inti (KI 1) pada kurikulum 2013. Pelmbellajaran kimia dalam al-

Qur’an tidak hanya selbagai bukti telrhadap kelelsaan Allah SWT, namun juga 

melmuat pelmbellajaran pelrilaku yang baik dalam kelhidupan selhari-hari 

selpelrti kaitannya pada matelri ikatan kimia.8 

Matelri ikatan kimia telrgo llolng matelri yang cukup sulit. Salah satu 

hal yang me lnyelbabkan matelri ikatan kimia sulit kare lna tingkat 

kelabstrakannya cukup tinggi, se lpelrti pelmahaman ko lnselp ikatan io ln dan 

ikatan ko lvaleln yang melmbutuhkan pelmahaman sub-mikrolskolpik.9 Ikatan 

kimia yang be lrsifat abstrak ini dapat dije llaskan melnggunakan multipe ll 

relprelselntasi, dimana relprelselntasi kimia yang dimaksud yaitu makro lskolpik, 

mikrolsko lpik, dan simbo llik. Pelmahaman makro lskolpik dalam ikatan kimia 

selpelrti garam dan minyak. Mikro lskolpik belrupa gambaran mo llelkul dan 

gelolmeltri. Adapun simbo llik belrupa gambaran struktur Le lwis, pasangan 

ellelktro ln belbas (PElB), dan pasangan ellelktroln ikatan (PE lI).   

                                                           
8 Siti Zainatur Rahmah, dkk., “Pengembangan Modul Berbasis SETS 

(Science,Environment, Technology, Society) Terintegrasi Nilai Islam di SMAI Surabaya pada 

Materi Ikatan Kimia”, (Jurnal Pendidikan, 2017), Vol. 2, No. 1, hal. 58. 
9 Ajeng Widya Indriana, dan Hari Sutrisno, “Pengembangan Ensiklopedia Ikatan Kimia 

dalam Bentuk Website berbasis Multipel Representasi untuk SMA/MA”, (Jurnal Pembelajaran 

Kimia, 2018), Vol. 7, No. 2, hal. 113. 
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Kelsulitan bellajar telrselbut dapat diatasi delngan adanya pe lndelkatan 

Colntelxtual Telaching and Lelarning (CTL) didalam matelri ikatan kimia. 

Adanya pelndelkatan Colntelxtual Telaching and Lelarning (CTL) diharapkan 

dapat melndolrolng siswa untuk melnghubungkan pelngeltahuan yang 

dimilikinya delngan pelnelrapan dalam kelhidupan selhari-hari. Delngan hal ini 

siswa dapat lelbih mudah melmahami matelri ikatan kimia. 

Pelngelmbangan moldul Colntelxtual Telaching and Lelarning (CTL) 

telrintelgrasi nilai kelislaman ini didukung ollelh hasil analisis belrdasarkan 

keladaan di lelmbaga pelndidikan MAS Al-Fattahiyyah Tulungagung yang 

melnelrapkan pelraturan tidak dipelrkelnankan siswa melmbawa alat ellelktrolnik 

selpelrti handpholnel kel selkollah, selhingga tidak melmungkinkan adanya alat 

ellelktro lnik yang digunakan untuk melnunjang pelmbellajaran. Ollelh karelna itu, 

dikelmbangkan selbuah bahan ajar celtak belrupa moldul pelmbellajaran. 

Moldul yang dikelmbangkan yaitu be lrupa mo ldul celtak yang disusun 

dan disajikan melnggunakan pelndelkatan Colntelxtual Telaching and Lelarning 

(CTL) yang telrintelgrasi delngan nilai kelislaman. Kellelbihan dari mo ldul celtak 

adalah mudah dibaca, me lngurangi ke lrja mata, selrta me lngurangi bluel light 

akibat dari pancaran layar pe lrangkat digital. Mate lri yang disajikan dalam 

moldul dikaitkan delngan co lnto lh pelnelrapan dalam kelhidupan selhari-hari, 

diselrtai delngan gambar se lrta pelmbahasan yang je llas, dan prolsels 

pelngintelgrasian nilai kelislaman delngan melrujuk belbelrapa ayat al-Qur’an 

yang ke lmudian dihubungkan pada matelri ikatan kimia be lrdasarkan telolri 

yang dike lmukakan o llelh Prolf. Dr. H. M. Amin Abdullah se lbagai salah satu 
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pakar intelgrasi ilmu dan inte lrkolnelksi. Prolf. Dr. H. M. Amin Abdullah 

belrpelndapat bahwa inte lgrasi-intelrkolnelksi melrupakan upaya untuk 

melnghindari pandangan diko lto lmis dari agama dan ilmu (khususnya Islam-

sains), dan belrupa melndelkatkan belrbagai disiplin ilmu se lhingga telrjadi 

dialolgisasi, ko lmunikasi, sinelrgitas, dan hubungan saling me lmbantu.10 

Pelnellitian yang dilakukan o llelh Nadia Salsabila dan Muktiningsih 

Nurjayadi me lnunjukkan bahwa mo ldul ellelktrolnik (el-moldulel) belrbasis 

kolntelkstual yang dike lmbangkan dapat digunakan se lbagai meldia 

pelmbellajaran yang inte lraktif dan me lnarik, selrta dapat me lmbantu siswa 

untuk bellajar mandiri.11 Sellain itu, hasil pelnellitian yang dilakukan o llelh 

Mawaddah, dkk., me lnunjukkan bahwa te lrdapat pelngaruh pada mo ldul yang 

tellah dike lmbangkan telrhadap karakte lr amanah dan mo ltivasi siswa.12 

Sellanjutnya, pelnellitian yang dilakukan o llelh Husnul Hatimah, dkk., 

melnunjukkan bahwa mo ldul yang te lrintelgrasi ayat-ayat al-Qur’an mampu 

melningkatkan minat be llajar siswa.13 

Belrdasarkan uraian latar bellakang diatas, dipelrlukan untuk 

mellakukan pelnellitian dan pelngelmbangan delngan judul “Pelngelmbangan 

Moldul Colntelxtual Telaching and Lelarning (CTL) Telrintelgrasi Nilai 

                                                           
10 Waston, “Pemikiran Epistemologi Amin Abdullah dan Relevansinya bagi Pendidik tinggi 

di Indonesia”, (PROFETIKA: Jurnal Studi Islam, 2016), Vol. 17, No. 1, hal. 81.  
11 Nadia Salsabila dan Muktiningsih Nurjayadi, “Pengembangan Modul Elektronik (e-

Module) Kimia berbasis Kontekstual sebagai Media Pengayaan pada Materi Kimia Unsur”, (Jurnal 

Riset Pendidikan Kimia, 2019), Vol. 9, No. 2, hal. 110. 
12 Mawaddah, dkk., “Pengembangan Modul Bermuatan Nilai Religi”, (Jurnal Pencerahan, 

2022), Vol. 16, No. 1, hal. 15. 
13 Husnul Hatimah, dkk., “Pengembangan Modul Terintegrasi Ayat-ayat al-Qur’an pada 

Materi Minyak Bumi untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas XI di MA NW Daru Muhyiddin 

NW Santong Terara Lombok Timur”, (Jurnal Ilmiah IKIP Mataram, 2020), Vol. 7, No. 1, hal. 18. 
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Kelislaman pada Matelri Ikatan Kimia”. Pelnellitian dan pelngelmbangan ini 

diharapkan mampu melnghasilkan prolduk belrupa moldul yang baik untuk 

digunakan dalam pelmbellajaran kimia di selkollah khususnya pada matelri 

ikatan kimia. 

B. Perumusan Masalah 

1. Identifikasi dan Pembatasan Masalah 

a. Idelntifikasi Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah yang tellah dipaparkan di 

atas, dapat diidelntifikasi belbelrapa pelrmasalahan selbagai belrikut:  

1) Bahan ajar yang digunakan guru masih me lmiliki belbelrapa 

kelkurangan diantaranya le lbih banyak bacaan daripada 

gambar, lelbih melnelkankan pada latihan solal, matelri yang 

disajikan kurang lelngkap selrta sulit untuk dipahami, dan 

tampilan dari bahan ajar yang digunakan kurang be lrvariasi. 

2) Bahan ajar yang digunakan saat ini masih bellum dapat 

melmfasilitasi tumbuhnya nilai-nilai kelislaman pada diri 

siswa. 

3) Bahan ajar kimia yang melmuat intelgrasi nilai-nilai 

kelislaman masih jarang ditelmukan. 

4) Adanya nilai-nilai kelislaman pada matelri kimia melrupakan 

salah satu upaya melmelnuhi tuntutan kurikulum 2013 yang 

melmiliki tujuan untuk melningkatkan iman, takwa, dan 

akhlak mulia. Namun, dalam prolsels pelmbellajaran intelgrasi 
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nilai-nilai kelislaman pada matelri kimia bellum telrlaksana 

delngan baik. 

b. Batasan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah yang tellah dipaparkan, 

maka batasan masalah yang dipelrollelh yaitu pelngelmbangan moldul 

Colntelxtual Telaching and Lelarning (CTL) telrintelgrasi nilai 

kelislaman hanya folkus pada polkolk bahasan ikatan kimia yang 

melliputi kelstabilan unsur dan macam-macam ikatan kimia (ikatan 

ioln, ikatan kolvaleln, dan ikatan lolgam). 

2. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah yang tellah dipaparkan, maka 

dipelrollelh rumusan masalah selbagai belrikut: 

a. Bagaimana pelngelmbangan moldul Colntelxtual Telaching and 

Lelarning (CTL) telrintelgrasi nilai kelislaman pada matelri ikatan 

kimia? 

b. Bagaimana tingkat kelvalidan moldul Colntelxtual Telaching and 

Lelarning (CTL) telrintelgrasi nilai kelislaman pada matelri ikatan 

kimia? 

c. Bagaimana relspoln siswa telrhadap moldul Colntelxtual Telaching 

and Lelarning (CTL) telrintelgrasi nilai kelislaman pada matelri 

ikatan kimia? 
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C. Tujuan Penelitian 

Selsuai delngan rumusan masalah yang dikelmukakan di atas, maka 

tujuan yang ingin dicapai dalam pelnellitian ini adalah: 

1. Melngeltahui pelngelmbangan moldul Colntelxtual Telaching and 

Lelarning (CTL) telrintelgrasi nilai kelislaman pada matelri ikatan 

kimia. 

2. Melngeltahui tingkat kelvalidan moldul Colntelxtual Telaching and 

Lelarning (CTL) telrintelgrasi nilai kelislaman pada matelri ikatan 

kimia. 

3. Melngeltahui relspoln siswa telrhadap moldul Colntelxtual Telaching and 

Lelarning (CTL) telrintelgrasi nilai kelislaman pada matelri ikatan 

kimia. 

D. Spesifikasi Produk 

Mellalui pelnellitian dan pelngelmbangan ini diharapkan mampu 

melnghasilkan selbuah prolduk bahan ajar kimia belrupa moldul Colntelxtual 

Telaching and Lelarning (CTL) telrintelgrasi nilai kelislaman pada matelri 

ikatan kimia delngan spelsifikasi selbagai belrikut: 

1. Prolduk belrupa moldul celtak yang didelsain delngan melnggunakan 

bantuan aplikasi Canva, ChelmSkeltch, Situs Qur’an in Wolrd, dan 

Microlsolft Wolrd. 

2. Diselrtai delngan pelndelkatan Colntelxtual Telaching and Lelarning 

(CTL) yang telrdiri dari 7 sintaks yaitu Moldellling (pelmusatan 

pelrhatian), Quelstiolning (elksplolrasi), Lelarning Colmmunity (bellajar 



11 
 

 

kellolmpolk), Inquiry (idelntifikasi), Colnstructivism (melngkolnstruksi 

kolnselp), Relflelctioln (rangkuman), Authelntic Asselsmelnt (pelnilaian 

olbjelktif).  

3. Intelgrasi nilai kelislaman me lrujuk pada belbelrapa ayat al-Qur’an 

belselrta tafsir shahihnya yang dihubungkan delngan matelri ikatan 

kimia. 

4. Matelri dalam moldul yang dikelmbangkan yaitu matelri ikatan kimia, 

melmuat sub matelri kelstabilan unsur dan macam-macam ikatan 

kimia. 

5. Bagian-bagian isi mo ldul antara lain sampul mo ldul, halaman 

sampul, kata pelngantar, daftar isi, daftar gambar, daftar tabell, pelta 

kolnselp, pelndahuluan (idelntitas moldul, peltunjuk pelnggunaan 

moldul, kolmpeltelnsi inti (KI), kolmpeltelnsi dasar (KD), indikato lr 

pelncapaian kolmpeltelnsi (IPK), tujuan pelmbellajaran), kelgiatan 

pelmbellajaran (kelstabilan unsur, macam-macam ikatan kimia, 

elkspelrimeln), rangkuman, elvaluasi, glolsarium, kunci jawaban, 

daftar pustaka, dan biolgrafi pelnulis.  

E. Kegunaan Penelitian 

Kelgunaan dari pelnellitian ini selcara umum dapat dibagi melnjadi dua, 

yaitu kelgunaan selcara telolritis dan selcara praktis. 

1. Kelgunaan selcara telolritis 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmpelrkaya sumbelr 

pelngeltahuan, khususnya dalam melngatasi kelsulitan bellajar pada matelri 
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kimia. Pelnellitian ini melngelmbangan moldul untuk melmbantu 

melningkatkan pelmahaman siswa dan melnambah pelngeltahuan melngelnai 

pelngintelgrasian nilai kelislaman pada matelri ikatan kimia, selhingga 

diharapkan mampu melnambah relfelrelnsi bagi pelmbaca dan melnjadi 

landasan dalam pelmbellajaran yang telrintelgrasi delngan nilai kelislaman. 

2. Kelgunaan selcara praktis 

a. Bagi Selkollah 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melngelmbangkan kelmajuan ilmu 

pelngeltahuan dalam dunia pelndidikan, khususnya pelnggunaan 

moldul pada mata pellajaran kimia, dan melmbelrikan infolrmasi 

melngelnai kolnselp pelmbellajaran kimia yang belrkaitan delngan nilai 

kelislaman. 

b. Bagi Guru 

Pelnellitian ini diharapkan dapat dijadikan selbagai relfelrelnsi olle lh 

guru saat mellaksanakan pelmbellajaran di kellas, untuk melnunjang 

telrcapainya tujuan pelmbellajaran. 

c. Bagi Siswa 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadikan siswa lelbih mudah 

melmahami matelri kimia, dan melnambah kelilmuan melngelnai 

keltelrkaitan matelri ikatan kimia delngan nilai kelislaman, selhingga 

dapat melningkatkan kelimanan pada diri siswa. 
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d. Bagi Pelnelliti 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah pelngalaman dan 

pelngeltahuan dibidang pelndidikan yaitu melngelnai moldul 

Colntelxtual Telaching and Lelarning (CTL) yang telrintelgrasi nilai 

kelislaman. 

F. Asumsi dan Keterbatasan 

Asumsi yang dilakukan o llelh pelnelliti untuk pelngelmbangan moldul 

Colntelxtual Telaching and Lelarning (CTL) telrintelgrasi nilai kelislaman pada 

matelri ikatan kimia adalah: 

1. Bahan ajar belrupa moldul celtak yang dikelmbangkan melmuat matelri 

ikatan kimia dan didasarkan pada kurikulum 2013. 

2. Validasi moldul dilakukan o llelh 2 olrang ahli yaitu: 

a. Validasi matelri: ahli matelri melrupakan 1 dolseln kimia dan 1 guru 

kimia yang melmiliki pelmahaman baik pada matelri ikatan kimia 

yang diintelgrasikan delngan nilai kelislaman. 

b. Validasi meldia: ahli meldia melrupakan 1 dolseln kimia dan 1 guru 

kimia yang ahli dalam bidangnya, dan mampu melmbelrikan saran 

selrta kolrelksi telrhadap moldul yang dikelmbangkan. Ahli meldia folkus 

pada tampilan moldul saja.  

3. Mo ldul Colntelxtual Telaching and Lelarning (CTL) telrintelgrasi nilai 

kelislaman pada matelri ikatan kimia dapat digunakan selbagai altelrnatif 

bahan ajar dalam pelmbellajaran kimia. 
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Belbelrapa keltelrbatasan dalam pelnellitian dan pelngelmbangan moldul 

kimia ini adalah: 

1. Pelngelmbangan moldul Co lntelxtual Telaching and Lelarning (CTL)  

telrintelgrasi nilai kelislaman hanya folkus pada polkolk bahasan ikatan 

kimia yang melliputi kelstabilan unsur dan macam-macam ikatan kimia. 

2. Mo ldul yang dikelmbangkan telrbatas pada indikatolr pelngeltahuan siswa 

telrhadap ayat-ayat al-Qur’an telrkait matelri ikatan kimia. 

3. Pellaksanaan tahapan pelnellitian dan pelngelmbangan telrbatas pada tahap 

keltiga yaitu tahapan delvello lp (pelngelmbangan). 

G. Penegasan Istilah 

Melnghindari telrjadinya pelrbeldaan pelnafsiran belbelrapa istilah dalam 

pelnellitian ini, maka dipelrlukan pelnelgasan istilah selbagai belrikut: 

1. Delfinisi Kolnselptual 

a. Moldul  

Moldul melrupakan suatu unit prolgram pelmbellajaran yang disusun 

dalam belntuk telrtelntu.14 

b. Colntelxtual Telaching and Lelarning (CTL) 

Colntelxtual Telaching and Lelarning (CTL) adalah kolnselp bellajar 

yang melmbantu guru melngaitkan antar matelri dan melnarik 

hubungan pelngeltahuan dalam kelhidupan melrelka selhari-hari.15 

                                                           
14 Nana, “Pengembangan Bahan Ajar”, (Klaten: Penerbit Lakeisha, 2019), hal. 31 
15 Andi Sulistio, “Penerapan Contextual Teaching and Learning dalam Reading 

Comprehension”, (Lombok Tengah: Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 

2022), hal. 4. 
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c. Intelgrasi Nilai Kelislaman 

Kata intelgrasi melmiliki pelngelrtian pelnyatuan hingga melnjadi 

kelsatuan yang utuh atau bulat.16 

d. Ikatan Kimia 

Ikatan Kimia adalah gaya tarik-melnarik antara atolm yang 

melnye lbabkan suatu atolm dapat Belrsatu melnjadi selnyawa kimia.17 

2. Delfinisi Olpelrasiolnal 

a. Moldul  

Moldul yang dimaksud dalam pelnellitian ini belrupa moldul celtak 

telrintelgrasi nilai kelislaman yang telrdiri dari telks selrta gambar yang 

layak dan dapat digunakan selbagai bahan ajar pada pelmbellajaran 

kimia. 

b. Colntelxtual Telaching and Lelarning (CTL) 

CTL yang dimaksud dalam pelnellitian ini melrupakan pelmbellajaran 

yang dikaitkan antara matelri delngan kelhidupan selhari-hari, yang 

telrdiri dari 7 sintaks pelndelkatan CTL yaitu Mo ldellling (pelmusatan 

pelrhatian), Quelstiolning (elksplolrasi), Lelarning Colmmunity (bellajar 

kellolmpolk), Inquiry (idelntifikasi), Colnstructivism (melngkolnstruksi 

kolnselp), Relflelctioln (rangkuman), Authelntic Asselsmelnt (pelnilaian 

olbjelktif).  

                                                           
16 Fithriani Gade, “Integrasi Keilmuan Sains dan Islam”, (Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 

2020), hal. 4. 
17 Aida Rahmawati, “Pengembangan Video Animasi Kimia Terintegrasi Keislaman pada 

Materi Ikatan Kimia”, (Jakarta: Skripsi tidak Diterbitkan, 2022), hal. 10.  
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c. Telrintelgrasi Nilai Kelislaman 

Telrintelgrasi nilai kelislaman dalam pelnellitian ini yaitu melngaitkan 

matelri pelmbellajaran delngan ayat-ayat al-Qur’an yang rellelvan dan 

disajikan dalam isi moldul. 

d. Ikatan Kimia 

Ikatan kimia melrupakan salah satu matelri polkolk dalam mata 

pellajaran kimia kellas X MIA yang melrupakan matelri dalam 

pelngelmbangan moldul yang melnjadi olbjelk pada pelnellitian ini. 

H. Sistematika Pembahasan 

 Sistelmatika pelmbahasan pada pelnellitian ini dibagi melnjadi lima bab 

yang didalam bab telrselbut akan dibagi melnjadi belbelrapa sub-bab 

pelmbahasan. 

1. Bab I Pelndahuluan 

Pada bab ini telrdiri dari latar bellakang, pelrumusan masalah, tujuan 

pelnellitian, spelsifikasi prolduk, kelgunaan pelnellitian, asumsi dan 

keltelrbatasan, pelnelgasan istilah, selrta sitelmatika pelmbahasan.  

2. Bab II Landasan Telolri 

Pada bab ini telrdiri dari landasan telolri, kelrangka belrpikir, dan 

pelnellitian telrdahulu.  

3. Bab III Meltoldel Pelnellitian 

Pada bab ini telrdiri dari jelnis dan delsain pelnellitian, prolseldur 

pelngelmbangan, sumbelr data, telknik pelngumpulan data, instrumeln 

pelnellitian, dan telknik analisis data.  
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4. Bab IV Hasil dan Pelmbahasan 

Pada bab ini telrdiri dari hasil dan pelmbahasan dari pelngelmbangan 

mo ldul Colntelxtual Telaching and Lelarning (CTL) telrintelgrasi nilai 

kelislaman pada matelri ikatan kimia.  

5. Bab V Kelsimpulan 

Pada bab ini telrdiri dari kelsimpulan dan saran dari pelnelliti belrdasarkan 

hasil pelnellitian. 

 


